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ADA yang mampu dilakukan, tapi masih banyak pula yang
belum karena berbgﬁm keterbatasan. Kata Wali Kota Padang

H.Syahrul Udjud

kepada wartawan, di ruangan sidang

Balaikota, Sabtu, sehubungan berakhirnya tahun 1988.

Karena keterbatasan _danat,er:r
sonil, waktu dan sebagainya h
menyebabkan se keinginan itu
belum terpenuhi. Namun apa yang
telah dapat dicapai selama tahun
1988 adalah meru hasil ker-
ja semua gbihak. )
Padang Ibu Kota %I:M"iﬂﬂ Sum-
bar ini menurut Wali Kota cuk
aman sepanjang tabun 1988. Tid:
banyak ge olak—geLolak gosial
yang mengganggu ketentraman
masyarakat. _
Perkelahian antar pelajar un-
tung tidak merembes epada
sesuatu yang latah. Sekalipun.ter-

jadi beberapa kali dapat
diamankan sehingga tidak mem-

[t

buat kondisi lenth buruk.
Keterangan im dikemukakan
oleh Wali Kota didampingi Ketua:
DPRD Usep Suhamijaya dan se-
umlah staf yang mendapinginya.
Nalau tanpa dihadiri Kapolresta
Padang, seperti tahun-tahun
sebelumnya, Wali Kota men-
{:ﬂlaskan situasi keamanan ci Kota
"cukup terkendali. KalauI:un
ada peristiwa yang mengejutkan
dapat secepatnya diamankan. Ini
ta lepas dari bantuan
masyarakat, kata Wali Kota.
Wali Kota juga menguraikan
soal perencanaan ]?a?q yang akan
dilakulkan tahun 1989 ini. Antara

lain lebih menitik beratkan pada
engémbangan daerah ingg?ran.
dengan menyediakan dan
menambah sarana-sarana umum
dan sebagainya.

_Beberapa bahagian daerah ping-
glranTyang hallwl? ﬂgjstuRs%?{ Ren-
cana Terperinc J-nya
akan dilakukan, sehingga akan
lebih memudahkan mengem-
bangkan potensi daerah tersebut.
Ini akan mel'i:}mti Kecamatan
Pauh, Kuranji dan Nangglo.

Perencanaan secara terpadu
dengan berbagai-instansi terkait
juga sudah djsagakati. seperti
dengan Perumtel, PDAM dan
PLN. Kalau selama ini terlihat ter-
jadinya tumpang tindih pelaksa-
naan pembanguan, bukanlah
disebakan tidak ferdapatnya suatu
rencana bersama dengan instansi

_ terkait itu. Melainkan disebabkan ,
karena dana dari masing-masing

instansi itu tidak sama-sama
turun. *

Keadaan ini dapat terlihat darj
segi pﬂmma" ,Ela];ﬁgg
ruas ang siap dias, ton,
tiba-tiba d?h kar karena di sifu
1uga akan dibangun jaringan
istrik, telepon atau air minurn.

Menghindari hal ini sudah ada
kesepakatan bersama untuk
Eeg: ukan koordinasi, kata Wali

ota.

Pembenahan

Walikota juga me) soal
pembenahan pinggiran sungai
Batang Air Dingin, Batang Kuran-
i dan Banjir Kanal. Pembenahan
ni sehubungan 'terjadinya
engikisan setiap saat akibat ban-
i g sk
ari +4 milyar, yang pe
jaannya d?mulal un ini,
Bersaman dengan itu Pemda



Kota.
Pembenahan

Walikota juga menguraikan soal
pembenahan pinggiran sungai
Batang Air Dingin, Batang Kuran-
ji dan Banjir Kanal. Pembenahan
ini sehubungan ‘terjadinya
pengikisan setiap saat akibat ban-
. Jir. Dana pembenahan itu berasal
* dari PU Rpl,4 milyar, yang peker-
jaannya dimulai tahun ini.

Bersaman dengan itu Pemda
Padang juga memperoleh dana
untuk. drainase, melanjutkan
drainasi yang sudah dikerjakan
tahun sebelumnya, seperti bandar
Jati (Perintis Kemerdekaan) yang
dana keseluruhannya berjumlah
Rp340 juta lebih.~_

Untuk mempercepat pem-
bangunan di.segala bidang, kata
Wali Kota; pemerintah tak
mungkin~dapat memenuhinya
dalam' waktu pendek. Untuk
mengatasinya Pemda menghim-
bau keiikutsertaan pihak swasta
daerah ini ikut serta membangun
secara bersama-sama.

Walikota menunjuk kelanjutan
pembangunan pasar Raya yang
‘dulu bertikat dua, sekarang di-
jadikan bertingkat empat, yang
pekerjagn seluruhnya dilakukan
oleh pihak swasta.

Memasuki tahun 1989 marilah
sama-sama kita hadapi dengan
sikap keprihatinan, tapi bukan
berarti tanpa harapan, demikian
Wali Kota.(R.01).-
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